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ABSTRAK 

Abstrak: KWT Pekka di Desa Cadaskertajaya, Kabupaten Karawang, merupakan 

kelompok perempuan kepala keluarga yang bergantung pada sektor pertanian sebagai 

sumber penghidupan. Permasalahan utama meliputi belum optimalnya pemanfaatan 

lahan, belum diterapkannya sistem pertanian terpadu, rendahnya produktivitas usaha 

tani, serta belum maksimalnya pemanfaatan limbah budidaya. Kegiatan PKM ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota dalam menerapkan 

integrated farming sederhana melalui integrasi budidaya ikan lele dan pemanfaatan 

limbah slurry sebagai pupuk organik. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

andragogi dan Participatory Rural Appraisal (PRA), melalui sosialisasi, pelatihan, 

demonstrasi, praktik, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra berdasarkan skor pre-test dan post-test, 

serta tingkat adopsi teknologi mencapai 88% atau 22 dari 25 anggota. Penerapan 

integrated farming sederhana berpotensi menjadi model pemberdayaan yang mudah 

diadopsi, ramah lingkungan, dan mendukung kemandirian pangan serta keberlanjutan 

usaha tani rumah tangga. 

 

Kata Kunci: Integrated Farming; Kelompok Wanita Tani; Budidaya Lele; Slurry. 
 
Abstract:  KWT Pekka in Cadaskertajaya Village, Karawang Regency, is a group of female 
heads of households who rely on agriculture for their livelihoods. The main problems 
include suboptimal land use, the lack of an integrated farming system, low farm 
productivity, and the suboptimal utilization of agricultural waste. This Community 
Service Program (PKM) activity aims to improve members' knowledge and skills in 
implementing simple integrated farming through the integration of catfish cultivation 
and the use of slurry waste as organic fertilizer. The implementation method uses an 
andragogy approach and Participatory Rural Appraisal (PRA), through outreach, 
training, demonstrations, practice, mentoring, and monitoring and evaluation. The 
activity results show an increase in partner knowledge based on pre- and post-test scores, 
and a technology adoption rate of 88%, or 22 out of 25 members. The implementation of 
simple integrated farming has the potential to become an easily adopted and 
environmentally friendly empowerment model. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pembangunan pertanian berkelanjutan saat ini diarahkan pada 

peningkatan produktivitas sekaligus efisiensi pemanfaatan sumber daya dan 

kelestarian lingkungan. Namun, sebagian besar petani skala kecil masih 

menerapkan usaha tani secara parsial, sehingga komponen tanaman, 

perikanan, dan pengelolaan limbah belum terhubung dalam satu sistem 

produksi (Paramesh et al., 2022). Kondisi tersebut tidak hanya membatasi 

efisiensi pemanfaatan lahan dan sumber daya, tetapi juga menyebabkan 

limbah hasil budidaya belum dimanfaatkan sebagai input yang dapat 

mendukung kegiatan produksi lainnya (Dar et al., 2019; Innazent et al., 2022; 

Kumar et al., 2022). Salah satu pendekatan yang dapat menjawab persoalan 

tersebut adalah Integrated Farming System (IFS), yaitu sistem yang 

mengintegrasikan beberapa komponen usaha tani melalui pemanfaatan 

kembali produk samping atau limbah dari satu komponen sebagai input bagi 

komponen lainnya (Singh et al., 2020). Penerapan IFS telah dilaporkan dapat 

meningkatkan efisiensi sumber daya, produktivitas, ketahanan pangan, dan 

keberlanjutan lingkungan (Bhagat et al., 2024; Swastika et al., 2024). 

Namun, penerapan konsep tersebut pada kelompok masyarakat dengan 

keterbatasan lahan, modal, dan kapasitas teknis memerlukan bentuk 

teknologi yang sederhana dan sesuai dengan kondisi lokal. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Pekka di 

Desa Cadaskertajaya, Kabupaten Karawang, yang seluruh anggotanya 

merupakan perempuan kepala keluarga dan menjadikan sektor pertanian 

sebagai salah satu sumber penghidupan utama. Berdasarkan observasi 

lapangan dan Focus Group Discussion (FGD) bersama mitra, ditemukan 

bahwa potensi sumber daya yang tersedia di tingkat rumah tangga belum 

dimanfaatkan secara terpadu. Secara spesifik, terdapat empat kondisi awal 

yang menjadi permasalahan mitra. Pertama, kegiatan budidaya tanaman 

dan ikan masih dilakukan secara terpisah sehingga belum menghasilkan 

hubungan pemanfaatan sumber daya antarkomponen. Kedua, air dan 

lumpur (slurry) yang dihasilkan dari kegiatan budidaya lele belum 

dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi atau pupuk organik bagi tanaman. 

Ketiga, pengetahuan dan keterampilan anggota mengenai prinsip dan 

praktik integrated farming masih terbatas sehingga belum mampu 

mengembangkan hubungan produksi yang bersifat sirkular. Keempat, 

pekarangan rumah belum dimanfaatkan secara optimal sebagai ruang 

produksi pangan skala rumah tangga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

persoalan utama mitra bukan semata-mata ketiadaan aktivitas pertanian, 

tetapi belum terintegrasinya sumber daya yang telah tersedia menjadi suatu 

sistem produksi yang efisien dan mudah dikelola pada skala rumah tangga. 

Akibatnya, potensi pemanfaatan lahan dan limbah budidaya untuk 

mendukung pangan dan ekonomi rumah tangga belum optimal  (Sulandjari 

et al., 2022). 
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Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mitra terhadap 

teknologi pertanian yang tidak memerlukan lahan luas, relatif murah, 

mudah dioperasikan, dan dapat menghubungkan kegiatan budidaya ikan 

dengan tanaman. Oleh karena itu, integrasi budidaya lele–slurry–tanaman 

dipilih sebagai solusi karena memiliki keterkaitan langsung dengan kondisi 

dan sumber daya yang tersedia pada tingkat rumah tangga (Brod et al., 

2023). Budidaya lele dapat dilakukan dalam wadah sederhana dengan 

kebutuhan lahan yang relatif terbatas, sedangkan air dan slurry dari kolam 

berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik dan nutrisi bagi 

tanaman. Dengan demikian, komponen yang sebelumnya dikelola secara 

terpisah dapat dihubungkan dalam suatu siklus pemanfaatan sumber daya: 

budidaya lele menghasilkan limbah/slurry → slurry dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik → tanaman menghasilkan pangan dan biomassa → sebagian 

hasil tanaman dapat kembali mendukung kegiatan budidaya (Brod et al., 

2023). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular dalam 

integrated farming, yaitu mengurangi limbah dengan mengubah produk 

samping suatu kegiatan menjadi sumber daya bagi kegiatan lainnya (Dar et 

al., 2019; Oliveira et al., 2018). Pemanfaatan slurry sebagai pupuk organik 

juga telah dilaporkan dapat mengurangi limbah sekaligus meningkatkan 

pemanfaatan unsur hara dalam sistem pertanian (Swastika et al., 2024). 

Pemilihan budidaya lele juga mempertimbangkan karakteristik mitra 

sebagai perempuan kepala keluarga yang membutuhkan teknologi yang 

dapat diterapkan secara fleksibel di sekitar rumah dengan investasi awal 

yang relatif rendah. Dalam kegiatan ini, budidaya lele diperkenalkan 

menggunakan galon bekas sebagai wadah budidaya skala rumah tangga. 

Pemanfaatan wadah bekas tersebut tidak hanya menekan kebutuhan sarana 

produksi, tetapi juga memberikan contoh teknologi yang sederhana, mudah 

direplikasi, dan sesuai dengan keterbatasan ruang pekarangan. Dengan 

demikian, solusi yang ditawarkan tidak berhenti pada pengenalan konsep 

IFS, tetapi menerjemahkannya menjadi model integrated farming sederhana 

yang menghubungkan budidaya lele, pemanfaatan slurry, dan produksi 

tanaman dalam skala rumah tangga (Alif et al., 2026). 

Sejumlah penelitian telah membahas Integrated Farming System sebagai 

pendekatan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi input, ketahanan 

pangan, dan keberlanjutan usaha tani (Bhagat et al., 2024; Biswas et al., 

2024). Demikian pula, pemberdayaan KWT melalui pemanfaatan 

pekarangan dan pelatihan pertanian telah terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan kapasitas dan ketahanan pangan rumah tangga (Azzahra et al., 

2025; Sulandjari et al., 2022). Namun, kegiatan pengabdian ini memiliki 

fokus yang lebih spesifik, yaitu mengadaptasi prinsip IFS ke dalam sistem 

produksi pangan rumah tangga yang sederhana melalui integrasi budidaya 

lele menggunakan wadah bekas dengan pemanfaatan slurry sebagai pupuk 

organik bagi tanaman. Kebaruan kegiatan terletak pada penerjemahan 

konsep pertanian terpadu yang umumnya diterapkan pada skala usaha tani 
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menjadi teknologi sederhana yang dapat direplikasi oleh anggota KWT pada 

pekarangan masing-masing. Pendekatan tersebut sekaligus 

mengintegrasikan aspek pemanfaatan limbah, efisiensi lahan, produksi 

pangan, dan pemberdayaan perempuan kepala keluarga dalam satu model 

intervensi. 

Aspek teknologi tersebut selanjutnya diperkuat melalui pendekatan 

pemberdayaan masyarakat. KWT memiliki peran strategis dalam 

pengelolaan pangan dan usaha tani skala rumah tangga, khususnya melalui 

pemanfaatan pekarangan dan pengembangan kegiatan produktif keluarga 

(Sulandjari et al., 2022). Pendampingan melalui pelatihan, demonstrasi, 

praktik langsung, dan monitoring dapat meningkatkan kapasitas anggota 

dalam memahami dan mengadopsi inovasi pertanian (Azzahra et al., 2025). 

Pengalaman tim pelaksana pada kegiatan pengabdian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan 

keluarga dan pendampingan teknologi pertanian dapat meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya secara lebih 

produktif (Wulandari et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan partisipatif 

melalui sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, praktik, dan pendampingan 

dipilih agar teknologi yang diperkenalkan tidak hanya dipahami, tetapi juga 

dapat dipraktikkan dan direplikasi oleh anggota KWT. 

Berdasarkan kesenjangan antara kondisi awal dan kebutuhan mitra 

tersebut, kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi berupa pelatihan dan 

pendampingan penerapan integrated farming sederhana melalui tiga 

komponen yang saling terhubung, yaitu (1) budidaya lele menggunakan 

galon bekas sebagai wadah produksi skala rumah tangga, (2) pemanfaatan 

slurry dari budidaya lele sebagai pupuk organik pada media tanam, dan (3) 

pemanfaatan pekarangan untuk produksi tanaman pangan. Integrasi ketiga 

komponen tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia, mengurangi limbah budidaya, dan memperluas 

pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan keluarga (Sathoria & Roy, 

2022). Dengan demikian, intervensi yang diberikan secara langsung 

menjawab permasalahan mitra berupa keterbatasan lahan, belum 

optimalnya pemanfaatan limbah, keterbatasan pengetahuan teknologi, dan 

belum optimalnya pemanfaatan pekarangan. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota KWT 

Pekka dalam menerapkan integrated farming sederhana berbasis budidaya 

lele, pemanfaatan slurry sebagai pupuk organik, dan budidaya tanaman 

pada pekarangan rumah. Selain itu, kegiatan ini bertujuan mendorong 

adopsi teknologi budidaya lele menggunakan galon bekas sebagai alternatif 

produksi pangan rumah tangga, meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

sumber daya lokal, serta memperkuat kapasitas KWT dalam 

mengembangkan sistem pertanian yang sederhana, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di kebun 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Pekka, Desa Cadaskertajaya, Kabupaten 

Karawang. Mitra kegiatan merupakan KWT yang beranggotakan 25 orang 

perempuan kepala keluarga yang menggantungkan penghidupan pada 

sektor pertanian. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan andragogi 

(pendidikan orang dewasa) dan Participatory Rural Appraisal (PRA) 

sehingga mitra terlibat secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai 

dari identifikasi permasalahan hingga evaluasi program. Tim dosen dan 

mahasiswa berperan sebagai fasilitator melalui kegiatan penyuluhan, 

pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan implementasi integrated 

farming.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pra-kegiatan, yaitu observasi 

lapangan, Focus Group Discussion (FGD), dan identifikasi kebutuhan mitra 

menggunakan pendekatan PRA. Tahapan ini bertujuan menggali potensi, 

permasalahan, serta menyusun program yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan, yang meliputi: 

(1) penyuluhan mengenai konsep Integrated Farming System dan 

pemanfaatan limbah budidaya ikan sebagai pupuk organik; (2) pelatihan dan 

demonstrasi budidaya ikan lele menggunakan kolam sederhana; (3) praktik 

pemanfaatan slurry kolam lele sebagai pupuk pada media tanam; serta (4) 

pendampingan budidaya lele menggunakan galon bekas sebagai media 

budidaya skala rumah tangga agar teknologi dapat direplikasi oleh seluruh 

anggota KWT, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahapan Kegiatan Materi Pelaksana 

Pra-kegiatan Observasi, FGD, 

dan identifikasi 

masalah 

Potensi dan 

permasalahan mitra 

Tim dosen, 

mahasiswa, dan 

KWT 

Penyuluhan Sosialisasi 

Integrated Farming 
System 

Konsep pertanian 

terpadu, pemanfaatan 

slurry 

Tim dosen 

Pelatihan Demonstrasi 

budidaya lele 

Persiapan kolam, 

penebaran benih, 

pemeliharaan 

Tim dosen dan 

mahasiswa 

Praktik Pemanfaatan slurry 

sebagai pupuk 

Aplikasi slurry pada 

media tanam 

Tim dosen dan 

mahasiswa 

Pendampingan Budidaya lele 

menggunakan galon 

bekas 

Replikasi teknologi di 

pekarangan rumah 

Tim dosen, 

mahasiswa, dan 

mitra 

 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui evaluasi proses dan hasil. 

Evaluasi proses menggunakan observasi partisipatif untuk menilai keaktifan 

peserta, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan mengikuti demonstrasi, 

serta keterampilan praktik budidaya lele dan pemanfaatan slurry. Evaluasi 
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hasil menggunakan pre-test dan post-test yang terdiri atas 20 butir, meliputi 

10 butir pengetahuan dan 10 butir keterampilan. Penilaian menggunakan 

skala 1–5 dan dikonversi ke skala 0–100. Persentase peningkatan dihitung 

dengan rumus: [(post-test − pre-test) / pre-test] × 100%. Hasil menunjukkan 

peningkatan skor rata-rata dari 58 menjadi 80, atau 37,93%. 

Tingkat adopsi teknologi dievaluasi melalui observasi dan wawancara 

setelah kegiatan. Anggota dikategorikan mengadopsi apabila telah 

menerapkan teknologi yang diperkenalkan secara mandiri di rumah, berupa 

budidaya lele menggunakan galon bekas dan/atau pemanfaatan slurry 

sebagai pupuk organik. Tingkat adopsi dihitung dengan rumus: (jumlah 

anggota yang mengadopsi/jumlah anggota) × 100%. Dari 25 anggota, 

sebanyak 22 anggota (88%) telah mengadopsi teknologi. Hasil monitoring 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan kebutuhan pendampingan 

lanjutan dan keberlanjutan penerapan integrated farming pada skala rumah 

tangga. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Observasi Awal dan Identifikasi Permasalahan Mitra 

Kegiatan pengabdian diawali dengan observasi lapangan dan Focus 

Group Discussion (FGD) bersama anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Pekka Desa Cadaskertajaya, Kabupaten Karawang. Tahapan ini bertujuan 

mengidentifikasi kondisi awal mitra, potensi sumber daya, serta 

permasalahan yang dihadapi sebelum pelaksanaan program. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa KWT telah memiliki kolam budidaya ikan lele dan 

lahan pekarangan untuk budidaya sayuran, namun kedua komponen 

tersebut masih dikelola secara terpisah sehingga belum membentuk sistem 

Integrated Farming System (IFS). Selain itu, air dan lumpur (slurry) hasil 

budidaya lele belum dimanfaatkan sebagai pupuk organik, padahal 

mengandung unsur hara yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman 

(Bhagat et al., 2024; Iber et al., 2023). 

Sebagian besar anggota KWT juga belum memahami konsep pertanian 

terpadu dan belum mengetahui bahwa limbah budidaya ikan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi tanaman. Kondisi tersebut 

menyebabkan pemanfaatan sumber daya belum optimal dan biaya produksi 

masih bergantung pada penggunaan pupuk anorganik. Hasil identifikasi ini 

menjadi dasar penyusunan materi penyuluhan dan pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Adapun kondisi awal kolam lele dan 

lahan KWT, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kondisi awal kolam lele dan lahan KWT 

 

Gambar 1 menunjukkan kondisi awal lokasi kegiatan, di mana kolam 

budidaya lele dan media tanam masih dikelola secara terpisah sehingga 

belum membentuk siklus pemanfaatan sumber daya sebagaimana konsep 

Integrated Farming System. 

 

2. Penyuluhan dan Pelatihan Implementasi Integrated Farming 

Tahap penyuluhan dan pelatihan diawali dengan penyampaian konsep 

Integrated Farming System (IFS), prinsip integrasi budidaya lele–tanaman, 

pemanfaatan slurry sebagai pupuk organik, serta teknik budidaya lele skala 

rumah tangga (Gambar 2). Peserta tidak hanya menerima materi secara 

teoritis, tetapi juga berdiskusi mengenai kondisi pekarangan dan 

pengalaman budidaya yang telah dilakukan. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa peserta mulai memahami hubungan antara budidaya ikan, 

pemanfaatan limbah, dan produksi tanaman sebagai satu sistem terpadu.  

Tahap selanjutnya dilakukan demonstrasi pembuatan wadah budidaya 

lele menggunakan galon bekas, persiapan media, penyiapan air, serta cara 

pengelolaan slurry untuk diaplikasikan pada media tanam. Peserta 

mengikuti setiap tahapan secara langsung dan mencoba mengulangi proses 

yang dicontohkan. Selama praktik, peserta aktif bertanya mengenai kualitas 

air, pemeliharaan lele, dan dosis penggunaan slurry, terutama karena 

sebagian peserta belum memiliki pengalaman menerapkan sistem tersebut 

secara terpadu. Hasil praktik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

mampu mengikuti tahapan dasar pembuatan wadah budidaya, penyiapan 

(Gambar 3). Kendala utama yang ditemukan adalah perbedaan tingkat 

pengetahuan dan keterampilan antaranggota, sehingga beberapa peserta 

masih memerlukan bimbingan pada tahap awal praktik. Respons peserta 

yang positif dan keterlibatan aktif selama kegiatan menjadi dasar untuk 

melanjutkan ke tahap pendampingan dan monitoring penerapan teknologi di 

rumah masing-masing.  
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Gambar 2. Penyuluhan Integrated Farming 

 

 
Gambar 3. Praktik pemanfaatan slurry pada media tanam 

 

Gambar 2 menunjukkan proses penyampaian materi mengenai konsep 

Integrated Farming System, sedangkan Gambar 3 memperlihatkan praktik 

pemanfaatan slurry kolam lele sebagai pupuk organik pada media tanam. 

Metode pembelajaran yang mengombinasikan penyuluhan dengan praktik 

langsung terbukti meningkatkan pemahaman peserta karena masyarakat 

memperoleh pengalaman belajar secara nyata. Menurut (Knowles et al., 

2020), pendekatan andragogi lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi 

peserta dewasa karena berorientasi pada pengalaman dan pemecahan 

masalah. Hasil ini juga sejalan dengan (Astuti, 2017; Freed et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa Integrated Farming System mampu meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya melalui pemanfaatan limbah sebagai 

input produksi sehingga mendukung sistem pertanian berkelanjutan. 
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3. Implementasi Budidaya Lele Menggunakan Galon Bekas 

Sebagai bentuk keberlanjutan program, anggota KWT didampingi 

menerapkan budidaya lele menggunakan galon bekas di rumah masing-

masing. Teknologi ini dipilih karena mudah dibuat, membutuhkan biaya 

yang relatif rendah, serta sesuai dengan kondisi pekarangan rumah anggota 

KWT. Selain menghasilkan ikan sebagai sumber protein keluarga, air dan 

slurry hasil budidaya dimanfaatkan kembali sebagai pupuk organik pada 

media tanam sehingga tercipta sistem pertanian terpadu dalam skala rumah 

tangga (Yassi et al., 2023). Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 22 dari 

25 anggota KWT (88%) telah berhasil menerapkan budidaya lele 

menggunakan galon bekas di rumah masing-masing. Tingginya tingkat 

adopsi tersebut menunjukkan bahwa teknologi yang diperkenalkan mudah 

dipahami, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan memiliki potensi 

untuk diterapkan secara berkelanjutan, seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Budidaya lele menggunakan galon bekas  

di rumah anggota KWT 

 

Gambar 4 menunjukkan implementasi budidaya lele menggunakan galon 

bekas oleh salah satu anggota KWT setelah mengikuti kegiatan pelatihan 

dan pendampingan. Tingkat adopsi teknologi yang tinggi mendukung 

pendapat (Rogers, 1995) bahwa suatu inovasi akan lebih cepat diadopsi 

apabila memiliki keunggulan relatif, mudah diterapkan (low complexity), 

dan sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Temuan ini juga 

mendukung hasil penelitian (Palsaniya et al., 2022; Sekaran et al., 2021) 

yang menjelaskan bahwa penerapan Integrated Farming System skala 

rumah tangga mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya 

sekaligus mendukung konsep ekonomi sirkular. 

 

4. Monitoring dan Evaluasi Program 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test sebesar 58 

meningkat menjadi 80 pada post-test, atau terjadi peningkatan sebesar 22 

poin secara absolut dan 37,93% secara relatif. Peningkatan skor tersebut 

menunjukkan adanya perubahan tingkat pengetahuan dan pemahaman 

peserta setelah mengikuti rangkaian penyuluhan, demonstrasi, praktik, dan 

pendampingan. Selain itu, hasil monitoring menunjukkan bahwa 22 dari 25 
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anggota KWT (88%) telah menerapkan budidaya lele menggunakan galon 

bekas secara mandiri di pekarangan rumah masing-masing. Capaian 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta tidak hanya mengikuti 

kegiatan pelatihan, tetapi juga mulai menerapkan teknologi yang 

diperkenalkan dalam konteks rumah tangga, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan dan Adopsi Teknologi Mitra 

Indikator Hasil 

Rata-rata pre-test 58 

Rata-rata post-test 80 

Peningkatan absolut 22 poin 

Persentase peningkatan relatif 37,93% 

Tingkat adopsi teknologi 88% (22 dari 25 anggota) 

 

Peningkatan skor pre-test–post-test dan tingkat adopsi teknologi 

menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, 

dan pendampingan berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas peserta 

dan penerapan teknologi Integrated Farming. Temuan ini sejalan dengan 

Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2016) yang menjelaskan bahwa evaluasi 

program pelatihan dapat mencakup perubahan hasil belajar dan penerapan 

hasil pembelajaran dalam praktik. Namun, capaian tersebut terutama 

menunjukkan perubahan pada pengetahuan/pemahaman dan adopsi 

teknologi, sehingga tidak digunakan untuk menyimpulkan peningkatan soft 

skills dan hard skills secara spesifik. Tingkat adopsi sebesar 88% juga 

mengindikasikan bahwa teknologi budidaya lele menggunakan galon bekas 

relatif dapat diterapkan oleh sebagian besar anggota sesuai dengan kondisi 

dan sumber daya rumah tangga mereka. 

 

5. Kendala dan Upaya Penyelesaian 

Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala, antara lain 

keterbatasan pengalaman peserta dalam budidaya ikan lele, keraguan dalam 

memanfaatkan slurry sebagai pupuk organik, serta keterbatasan sarana 

budidaya pada sebagian anggota KWT. Beberapa peserta juga masih 

memerlukan pendampingan dalam mengelola kualitas air dan pemeliharaan 

benih lele pada tahap awal budidaya. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pengabdian memberikan 

pendampingan secara intensif melalui praktik berulang, penyusunan 

panduan sederhana mengenai budidaya lele dan pemanfaatan slurry, serta 

kunjungan monitoring setelah kegiatan selesai. Pendekatan ini 

meningkatkan kepercayaan diri anggota KWT dalam menerapkan teknologi 

secara mandiri dan menjadi dasar bagi keberlanjutan program 

pemberdayaan di tingkat rumah tangga. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil meningkatkan 

kapasitas anggota KWT Pekka Desa Cadaskertajaya dalam memahami dan 

menerapkan Integrated Farming System sederhana berbasis budidaya lele, 

pemanfaatan slurry sebagai pupuk organik, dan pemanfaatan pekarangan 

rumah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta 

meningkat dari 58 pada pre-test menjadi 80 pada post-test, atau meningkat 

sebesar 37,93% secara relatif. Selain itu, sebanyak 22 dari 25 anggota (88%) 

telah mengadopsi teknologi budidaya lele menggunakan galon bekas di 

pekarangan rumah masing-masing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan integrated farming sederhana dapat meningkatkan pengetahuan 

peserta dan mendorong penerapan teknologi pada tingkat rumah tangga. 

Model ini juga memiliki potensi untuk mendukung pemanfaatan sumber 

daya lokal dan pengembangan sistem produksi pangan rumah tangga yang 

lebih berkelanjutan. 

Keberlanjutan program perlu diduung melalui pendampingan secara 

berkala agar penerapan integrated farming tetap berjalan dan berkembang 

pada seluruh anggota KWT. Pengabdian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan sistem yang telah diterapkan ke arah budidaya terpadu 

berbasis akuaponik atau integrasi dengan komoditas hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi lebih tinggi, disertai analisis produktivitas, efisiensi 

biaya, dan dampaknya terhadap peningkatan pendapatan serta ketahanan 

pangan rumah tangga. Selain itu, diperlukan kolaborasi yang lebih erat 

antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan penyuluh pertanian agar 

model pemberdayaan ini dapat direplikasi pada kelompok wanita tani di 

wilayah lain. 
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